MAWARITS

Rukun Mawaris
1. Agar pewarisan sah terjadi, harus terpenuhinya tiga rukun utama:
2. Pewaris ( Al-Muwarrith ): Orang yang meninggal dunia dan meninggalkan harta.
3. Harta Warisan ( Tirkah ): Harta atau hak milik pewaris.
4. Ahli Waris ( Al-Wârits ): Orang yang masih hidup dan memiliki hubungan darah, pernikahan, atau sebab lain dengan pewaris. [1, 2, 3]
Sebab Mendapatkan Warisan
1. Seseorang berhak menerima harta warisan karena tiga sebab utama:
2. Nasab: Hubungan darah atau keturunan.
3. Pernikahan: Ikatan perkawinan yang sah secara hukum dan agama.
4. Wala': Hubungan karena memerdekakan budak (pada masa lalu). [1]
Penghalang Mendapatkan Warisan
1. Seseorang yang seharusnya berhak dapat terhalang jika mengalami hal berikut:
2. Pembunuhan: Membunuh pewaris secara sengaja.
3. Perbedaan agama: Berbeda keyakinan atau kafir.
4. Perbudakan: Berstatus sebagai budak. [1]
Urutan Sebelum Harta Dibagi
1. Sebelum harta karun diumumkan kepada ahli waris, harta peninggalan ( tirkah ) harus dikeluarkan terlebih dahulu untuk:
2. Biaya pengurusan pemakaman (pemulasaraan dan pemakaman).
3. Pelunasan utang meninggal.
4. Eksekusi wasiat (maksimum dari sisa harta setelah utang). [1, 2]
Penggolongan Ahli Waris
1. Ahli waris bagian menjadi dua kelompok besar berdasarkan penentuan bagiannya:
2. Dzawil Furudl: Ahli waris yang bagiannya sudah ditentukan secara pasti (seperti 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3, dan 1/6) di dalam Al-Qur'an.
3. Ashobah: Ahli waris yang menerima sisa harta setelah dipublikasikan kepada golongan Dzawil Furudl . Jika tidak ada Dzawil Furudl , mereka berhak menerima seluruh harta. [1, 2]
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